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Abstract
Small industries sector and informal which have important role in the result and impact of the

economic crisis that Indonesia, and to contribute in encouraging economic growth during the crisis. The

position of a strategic small industries sector and informal because it has several advantages compared
to big industry or other medium capable of absorbing the labor force and using local resources,

industries and are relatively flexible. Small Industries Tempe where one source of many small industry
managed by public middle to bottom, so that the existence of the industry is for the people around have a
major role in absorbing labor This study aims to analyze thefactors working capital, productionvalue,
and the level ofwage toward labour absorbtion in small industries Tempe in the Semarang City. Data
used in this research is the primary data and secondary data. Primary data iscollected directly by
intervia,ving and giving the questionnaires to 58 respondents from entrepreneurs of Tempe in the

Semarang City. The researcher also employed gets the secondary onefrom institution and literary study.

The method of analysis is multiple regression linier with Ordinary Least Square (OLS) using the SPSS

program. Tbst results from the F indicates that together there is a significant influmce of the third
variable. This is shown by calculating the value of the probabitity F of 0.000 or less than the level of
significance (:0.05). Ttestanalysis results ofthisresearchindicatethatthereis apartial inJluenceofthe
significantvariablesfrom theworkingcapital, productionvalue, andthewages of employment. Adjusted

R2 as determinasi coefficients hns a value of 0.756, meaning 75.6 percent of variation of employment
changes can be acplained by variations of the threevariables are independent, while the remaining 24.4
percent is explained by other factors, which is not covered in this research. The results of the analysis
indicate that the conclusion of the labor eapital and production value has a significant and positive
towards labour absorbtion. The variable wage levels have a significant and negative because every
increase inwages will re&tce the labour absorbtion.

Keywords: labor capital, thevalue ofproduction, wage, andlabour absorbtion

Pendahuluan

Secaraumum industri keciltempe menjadi salah satu sumberusahakecilyangbanyakdikelola
oleh masyarakat menengah ke bawah, sehingga keberadaan industri kecil tersebut bagi masyarakat
sekitar memiliki peran besar dalam menyerap tenaga kerja.

Industri kecil tempe di Kota Semarang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, baik dari
segi jumlah unit usahanya, modal kerja maupun penyerapan tenaga kerjanya. Namun, kenaikan dalam
penyerapan tenaga kerja tidak diimbangi dengan persentase laju pertumbuhan tenaga kerjanya yang
semakin menurun Pada tahur 2004 hingga 2006 perkembangan jumlah unit usaha tempe tidakbegitu
besar. Tetapi sejak tahun 2007 jumlah perusahaan tempe semakin meningkat sampai tahun 2008. Pada

tahun 2007 jumlah perusahaan tempe adalah sebesar 143 unit dan pada tahun 2008 terjadi kenaikan lagi
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yang cukup tajam sebesar 200 unit. Hal ini diikuti pula dengan penyerapan tenaga kerjanya yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan tabel tersebut kita dapat melihat bahwa terjadi peningkatan
penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar 231 orang pada tahun 2004 dansemakin meningkat pada tahun
2008 menjadi 461 orang.

Modal kerja pada industi kecil tempe juga semakin meningkat dari tahun 2004 sampai 2008.
Dengan kenaikan modal kerja tersebut mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak sehingga industi
kecil tempe mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan sebagai salah satu altematif industri
yang diharapkan mampu menanggulangi masalah ketenagakerjaan yaitu sempitrya lapangan pekerjaan.
Sedangkanuntukpersentase lajuperhrmbuhantenagakerjanya sendiri mengalamipenurunan dari tahun
ke tahun yaitu sebesar 20,62 persen pada tahun 2005 dan semakin mengalami penumnan yang sangat
tajampadatahun 2008 menjadi 10,85 persen.

Kenaikan penyempan tenaga kerja tersebut dikarenakan adanya peningkatan permintaan
terhadap tenaga kerja unhrk memenuhi kebutuhan dari unit usaha industri kecil tempe yang semakin
bertambah pula. Penambahan permintaan suatu industri terhadap tenaga kerja diperoleh dari adanya
penambahan permintaan konzumen terhadap produk dari industui tersebut. Dengan demikian indushi
tersebutjugaharus mengeluarkanbiayayangberupaupahyang dibayarkankepadatenagakerja.

Banyak sedikitnyajumlah tenaga kerja yang diminta oleh suatu industi juga dipengaruhi oleh
tingkatupah. Ketikatingkatupahmakintinggi makatenagakerjayang diminta sedikit, hal itudilakukan
suatu perusahaan/ indushi trntuk mengurangi beban biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan
tersebut. Karena setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk mencapai keuntungan, maka setiap
penambahan tenaga kerja, perusahaan akan membandingkan antarabesarnya pendapatan keseluruhan
yang diterima perusahaan dengan biaya keseluruhan yang ditanggung oleh perusahaan (Arfida BR,
2003).

Berdasarkan kenyataan tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai industri kecil tempe
di wilayah tersebut sebagai industri yang dapat memberikan kontribusi lapangan peke{aan pada
masyarakat Kota Semarang.

Permasalahan

lndustri kecil tempe di Kota Semarang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, baik dari
segi jumlah unit usahany4 modal kerja maupun penyerapan tenaga kerjanya. Banyak sedikitnya jgmlah
tenaga kerja yang diminta oleh suatu industri juga dipengaruhi oleh tingkat upah. Ketika tingkat upah
makin tinggi maka tenaga kerja yang diminta sedikiL hal itu dilakukan suatu perusahaan/ indushi untuk
mengurangi beban biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan tersebut. Namun, kenaikan dalam
penyerapan tenaga kerja tidak diimbangi dengan persentase laju pertumbuhan tenaga kerjanya yang
semakin menurun. Terkait dengan kondisi ini maka perlu diketahui seberapa besar pengaruh faktor
modal, nilai produksi, dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada indusfri kecil tempe di Kota
Semarang dan faktor apa yang paling berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil
tempediKotaSemarang.

Tirjuan Penelitian

1. Untuk menganalisis faktor,modal kerja, nilai produksi dan tingkat upah yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerj a pada industri kecil tempe di Kota Semarang.

2. Untuk mengkaji faktor yang paling berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada indusfri
kecil tempe di Kota Semarang.
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Pembahasan

Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di berbagai sektor,
dalam hal ini adalah sub sektor industri tempe.

Faktor-faHoryang Mempengaruhi penyerapan Tenaga Kerja .
a. Modal

Modal yang dimaksud disini adalah modal kerja. Modal ke{a adalah modal lancar yang meliputi
seluruh uang tunai dan persediaan barang yang digunakan untuk kegiatan usaha (proses produksi)
oleh pengusaha (BPS, 2003). Pada suatu industri, dengan asumsi faktor-faktor produksi yang lain
konstan, maka semakin besar modal yang ditanamkan akan menambah pengggnaan tenaga keda.
Sehinggamodalkerjaberpengaruhpositifterhadaptenagakerja(SriHaryani,2A02).

b. NilaiProduksi

Nilai Produksi adalah nilai dari keseluruhan barang dan jasa yang merupakan hasil alfiir proses
produksi pada suatu unit usaha yang selanjuhrya akan dijual sampai padatangankonsumen. Tinggi
rendahnya jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
jumlah barang yang drproduksi oleh tenaga kerja tersebut. Tinggi rendahnya barang yang diproduksi
tergantung kepada tinggi rendahnya permintaan oleh konsumen. semakin tinggi jumlah barang yang
diminta oleh konsumen semakin tinggi jumlah barang yang diproduksi sehingga semakin tinggi pula
jumlahtenagakerjayang dimintaolehperusahaan tersebut @ayamanJ. Simanjuntak,2001).
Sesuai dengan teori bahwa untuk meningkatkan output diperlukan peningkatan input yang
digunakan, dalam hal ini adalahtenags ke{a. Sehingga semakin tinggi produldivitas tenaga kerja
maka semakin tinggi pula jumlah barang yang diproduksi. Dengan asumsi faktor produksi lainnya
tetap maka nilai produksi juga akan meningkat.

c. TingkatUpah

Upah adalah suatu penerimaan berupa imbalan dari pemberi kerja yang diberikan kepada penerima
kerja atas pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Permintaan tenaga kerja merupakan
fungsi dari tingkat upah. Semakin tinggi tingkat upah, semakin kecil permintaan pengusaha akan
tenaga kerja. Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga ke{a yang diminta,
yang berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran. Demikian pula sebaliknya
dengan turunnya tingkat upah maka akan diikuti oleh meningkatnya permintaan tenaga kerja,
sehingga dapat dikatakan bahwa perrnintaan tenaga kerja mempunyai hubungan terbalik dengan
tingkat upah' Tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan.
Kenaikan tingkat upah akan mengakibatkan kenaikan biaya produksi, yang sela4jutnya akan
meningkatkan harga perunit produk yang dihasilkan (Sri Haryani, 2002).

Pengertian Industri Kecil
Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan dalam UU No. 5 tahun 19g4, yang

dimaksud industri adalah :

" Industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah
jadi atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi penggunaimnya, tidak termasuk
barang rancang bangun dan perekayasaan industri " (Tiktik s. partomo dan Rachman Soejoedono,
2002).

Menurut BPS, industri kecil adalah indushi yang menggunakan tenaga kerja antara 5-19 orang
termasukpengusaha.
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Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung melalui wawancara terhadap 58 pengusaha tempe di Kota Semarang. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan dari studi pustaka.

Definisi Operasional Yariabel

Penelitian ini akan menganalisis hubungan antara variabel independen yang terdiri dari modal
kerja, nilai produlsi, dan upah tenaga kerja terhadap variabel dependen yang dalam penelitian ini adalah
penyerapan tenaga kerja pada Indushi Kecil Tempe Di Kota Semarang. Definisi dari variabel yang
dimaksudadalah:

1. Penyerapan tenaga kerja (Y) adalahjumlah tenaga kerja yang bekerja pada tiap perusahaan industri
kecil tempe dalam tata-ratatrapbulannya (dalam satuan orang).

2 . Modal kerj a (X') adalah penggunaan rata- rata dana dalam tiap bulannya oleh pengusaha tempe untuk
keperluan pembelian bahan baku dan bahan penunjang produksi di luar nilai tanah dan bangunan
pada setiap perusahaan (dalam satuan rupiah).

3. Nilai produksi (X) adalah nilai keseluruhan darijumlah produksi tempe dalam tiap bulannya, yang

dihitung dengan harga rata-rata tempe dikalikan dengan rata-ratajumlah produksi tempe (dalam
satuanrupiah).

4. Upah tenaga kerja (Xr) adalah biaya tenaga kerja yang dibayarkan oleh pengusaha yang

dinyatakan/dinilai dalam benhrk uang dalam satu tahun terakhir (satuan rupiah). Dalam penelitian
ini upah diproksi dengan upah rata-rata yang dibayarkan pengusaha dalam satu bulan (dalam satuan
rupiah).

MetodeAnalisis

Untukmengetahui penganrh modal, tingkat upah dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga
kerja pada industri kecil tempe menggunakan analisis regresi berganda dengah pendekatan OLS
(Ordinary Least Square) atau metode kuadrat terkecil biasa. Model persamaannya dapat dirumuskan
sebagaiberikut:

Y=00 +F,X, +Br& +B,Xr+u ........ (1)

Keterangan:

Y
xr

&
x3

Bo

:jumlahtenagakerja

=modalkerja
:nilaiproduksi

:tingkatupah

:konstanta

0',9"Fr :koefisienregresi

Ir :variabelpengganggu

Hipotesis

I . Modal kerja diduga berpenlaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil tempe
diKotaSemarang.

2. Nilai produksi diduga berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil
tempediKotaSemarang.
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3' Tingkat Upah diduga berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga ke{a pada industri kecil
tempediKotaSemarang.

Modal kerja, nilai produksi dan tingkat upah secara simultan diduga berpengaruh positif terhadap
penyerapan tnnaga kerja pada industri tempe di Kota Semarang .

Pengujian Asumsi Klasik
1. UjiMultikolinearitas

Salah satu cara ymg digunakan untuk mendetelai ada atau tidaknya Multikolineaxitas dalam
penelitian ini adalah dengan melihat n ilai Tolerance dan Yariance Inflation Factor (yW) .Ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jika
tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka akan terjadi multikolinearitas dan jika terjadi sebaliknya,
maka terdapat multikolinearitas derajat rendah, yang masih dapat ditoleransi untuk dijadikan
sebagai model persamaan.

2. UjiAutokorelasi

Konsekuensi adanya autokorelasi diantaranya adalah selang keyakinan menjadi lebar serta variasi
'lan Standar Error ditaksir terlalu rendah. Pengujian ada tidaknya autokorelasi dalam regresi dapat
dilalnrkan dengan melihatnilai Durbin Watson (DW).

3. UjiHeteroskedastisitas

Konsekuensi adanya heteroskedastisitas adalah penaksir OLS tidakbias namun tidak efisien. Model
regresi yangbaikadalah tidakterjadi heteroskedastisitas. Pengujian adatidaknyaheteroskedastisitas
dilalarkan dengan cara :

1. Uji Glejsea dengan meregres nilai absolut residual dari model yang diestimasi terhadap
variabel-variabel independen. Apabita nilai t statistik variabel independen signifikan maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas.

2- DenganmelihatadatidaknyapolatertentupadagrafikscatterplotantaraSREslDdanZpRED.

4. UjiNormalitas

Uji normalitas dapat dilalokan dengan uji Koknogorov-Smimov. Caranya adalah dengan
menentukan lebih dahulu hipotesis pengujian yaitu bila nilai probabilitas signifikansi koefisien
Kotnogorov-Smirnov lebih dari nilai c maka Ho diterima, atau data terdistribusi secara nonnal dan
jika terjadi sebaliknya, maka data tidak terdistribusi secara normal.

Pengujian lliFotesis

t. PengujianKoefisienDetemrinasi@2)

Nilai R'digunakanuntukmemberikan proporsi ataupersentasevariasi total dalam variabel takbebas
Y (Dependent Variable) yang dijelaskan oleh variabel yang menjelaskan X (Independent Variable)
secara bersama-sama (gabungan) (Gujarati, 2003).

2. Pengujian Secara Serentak/Simultan (Uji F)
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secarabersama-sama.

3. PengujianSecaralndividu(Uji0

Uji t ini dimaksudkan unhrk melihat apakah secaxa individu variabel independen menunjukkan
pengaruh terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil regresi model dengan menggunakan bantuan progfirm komputer SpSS versi
14pada industri kecil tempe diKota Semarang, makadapatdituliskanpersamaannya sebagaiberikut:
Y :4,930 + 0,0000585 X, + 0,0000401 X,+ (-0,006) &+ ..................................(3)

UjiAsumsi Klasik
Setelah diperoleh model regresi, maka perlu dilakukan pengujian terhadap penyimpangan

asumsi klasik sebelum suatu kesimpulan yang didasarkan dari hasil analisis regresi diambil. Hasil
pengujianAsumsi Klasik adalah sebagai berikut:
1. UjiMultikolinearitas

Dari hasil pengujian multikolinearitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel I
Hasil Uj i Multikolinearitas

Tolera-oce VIF Kesimpulan

ModalKerja 0,241 4,149 Tidakadamultikolinearitas

Nilai Produksi A237 4-217 Tidakadamultikolirearitas

TingliatUpah 0,946 1.057 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Data Primer (diolah), tahrm 2009

Berdasarkan hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
independenyang nilainya lebih dari 95 %. Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama
tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwatidakadamultikolinearitas antarvariabelindependendalammodelregresi.

UjiAutokorelasi

Dari hasil pengujian autokorelasi diperoleh hasil bahwa nilai Durbin Watson adalah l,g7t. Dai'
tabel statistikdari Durbin-Watson dengan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 58 (n) dan jumlah
variabel independen 3 (k:3), maka didapatkan dl : 1,48 dan du : 1 ,69. Oleh karena nilai DW 1,971
berada diantara du < DW < 4 - du" maka nilai DW 1,971 lebih besar dari batas atas (du) I,69 dan

kurang dari 4 - 1 ,69 (4 - du) , sehingga tidak ada alasan untuk menolak Ho yang menyatakan bahwa
tidak ada autokorelasi positif atau ne gatif.

Uj i Heteroskedastisitas

Salah satu cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu
dengan Uji Glejser dengan meregres nilai absolut residual dari model yang diestimasi terhadap
variabel-variabel independen. Apabila nilai t statistik variabel independen signifikan maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Dari hasil uji Glejser diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2

Ilasil Uji Glejser

tlnstandardizetl Standardized
Coefficients Coefficients t Sip.

std.
B Error Beta

(Constant) 1.035 .368 Z.S|_S -OOZ

195

Ir{odel

ModalKerja -1.498-06
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llnstandardized Sttndardized
_ Coefficients Coefficients t Sis.

llodel std.
B Error Beta

Nilai
Produksi

-2.898-0? .000 -.006 -.023 .981

TingkatUpah -.001 -.?38 . -1.7-53
a DeperrdentVariable: Abs Ut
Sumber: Data primer {diolalt), tahun 2009

Hasil tampilan output SPSS pada tabel diatas dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada
lm4run variabel independen yang signiflkan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai
nowrii.u Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5yo.jif *i am model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas.

Berdasarkan grafik scatterplots juga terlihattitik-titikmenyebar secara acak serta tersebar diatas
& c'ibawah angka 0 pada surnbu Y, maka hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi
lwr:dredastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.

S€afteQtot

Dcpendsrt vaddte: Alts_u

I'
=6

.a
a

Sr*nbe,r.: r)ara primer (diorarr) ;;;;" 
"'-*--'""'

Ljr \*ormalitas

LJi normalitas dapat juga dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smimov. Caranya adalah dengan

=enenutkan lebih dahulu hipotesis pengujian yaitu:
Fio : dataterdishibusisecaranorrral

F{a : datatidakterdistribusisecaranorrral

tsrla nilai probabilitas signifikansi koefisie,n Kolmogorov-Smimov lebih dari nilai e maka Ho
{5lerilr4 atau data terdistribusi secara normal dan jika terjadi sebaliknya maka data tidak
:rdistribusi secara normal.

Tabel4 Hasil uji Normalitas one-sample Kolmogorov-smirnov Test

Unstandardized

Residual

Kolmogoror-SmimovZ

Asymp. Sig. (2-tailed)

.755

.618

DataPrimer (dicrlah) 2009Sumber: ),

Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel
riL rr*: capat dilihat besamya koefisien Kolmogorov-Smimov adalah 0,755 dengan signifikansi sebesar

ffi$iln :€,i4-1442
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0,6 I 8, sehingga nilai probabilitas signifikansi koefisien Kohnogorov-Smimov (0,61 8) lebih
(0,05) maka Ho diterima yang berarti data residual terdistribusi secara normal. Hal ini konsisten
hasiluji sebelumnya.

Uji Hipotesis Persamaan Regresi ( Uji Statistik)
1. PengujianKoefisienDeterminasi@')

Uji R'dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik dalam model regresi serta
untuk mengetahui besamya pengaruh ketiga variable

Tabel 5

Ilasit Uji Determinasi (ff)

: Data Primer (diolah), 2009

R RSquare Adjusted R Std. Error of
the Estimate

0,877 0,769

Berdasarkanpadatabel di atas terlihatbesamyaR'adalah0,T6g.Unhrkregresi dengan lebih dari
dua variabel bebas, digtrnakan Adjusted Ff sebagai koefisien detenninasi, yaitu 0,756. Hal ini berarti
75,6yo (0,756 x 100%) variasi perubahan penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variasi dari
ketigavariabel independen (modalkerja,nilaiproduksi, tingkatupah), sedangkan sisanyasebesar( 100%
-75,6%o=24,4%)dijelaskanolehfaktor-faktorlainyangtidakadadalammodel.

1 . Uji Sigdfikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujianini dimaksudkanunhrkmengetahui apakah semuavariabel independenyang dimasulkan
dalam model mempunyai pengaruh secara simultan/ bersama-sama terhadap variabel dependen.
Berdasarkan uji F didapat F r*, yaitu sebesar 59,808 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena
probabilitasnya (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka menunjutftan hasil signifikan. pengujian

untukF,- adalahdf,:3 dan untukd!:54, sehinggauntuknilaiF*' adalah 2,7g0.Makaf**>f*,
yaitu 59,808 > 2,790, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti
variabel independen (modal keda, nilai produksi, dan tingkat upah) secara simultan/ bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (penyerapan tenaga kerja) secara signifikan.

2. Uji Signifikansi Parameter Individual ([iji Statistikt)
Uji statistik t pada dasa:nya menunjukkan seberapajauh pengaruh satu variabel independen (modal
kerja, nilai produksi, dan tingkat upah) secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (penyerapan tenaga kerja) dari masing-masing koefisien regresi pada tingkat signifikansi
95% ( e : 5o ),dengan df: 54 dant*",: 1,67 59.

Tabel 6

Hasil Uji t
t utu"g t t ur Probabilitas Kesimpulan

IvtodalKeqia' ?.568 1,6759 0,013 S41ilnlran-
Nilai Produksi 2,051 1,6759 0,045 SiEdfikar

Tingkat Upah -8,975 1,6759 0,000 Signifikan

197 ISSN : 0854-1442



MEDIA EKONOMI DAN MANAJEMEN
Vol 20. No 2 Juli 2009

Berdasarkan penghitungan dari uji t, makadapat dijelaskan melalui hipotesis uji t pada masing-masing
variabel independen sebagai berikut:

1 . Variabel modal kerja mempunyai t,** sebesar 2,568 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013. Nilai
tn,**)to*, yaitu2,568 > l,6759,makaI{o ditolak, sehinggadapatdisimpulkanbahwavariabelmodal

kerjamempunyai pengaruhyangpositifdan signifrkanterhadap penierapantenagakerja.
2. Variabel nilai produksi mempunyai t hitung sebesar 2,05 1 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,045 .

Nilai t 
'** 

> t obd yaitu 2,05 I > 1 ,6759, maka tlo ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

nilaiproduksi mempunyai pengaruhyangpositifdan signifikanierhadappenyerapantenaga keda.
3 ' Variabel tingkat upah mempunyai t hitung sebesar -8,975 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.

Nilai t hitung < t tabel yaitu -8,975 < 1,67 sg,maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel tingkat upah mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga

kerja.

InterpretasiHasil

lnterpretasi hasil regresi dengan menggunakan metode regresi linear berganda dengan
pendekatan OLS (Ordinary Least Square) pada variabel-variabel yang mempengaruhi penyerapan
tenagakerjapada industri kecil Tempe di Kota Semarang, diperoleh nilai koefisien regresi yang dapat
dilihat pada tab el 4.20, dengan persamaan fungsional sebagai berikut:
Y :4,930+0,0000585X,+0,0000401X,+(-0,006)X3

Pada persamaan t variabel Modal Kerja (X,), Nilai Produksi (Xr), dan Upah tenaga kerja (Xr)

berpengaruhsignifikan secarastatistik, terhadap variabel independenY(PenyerapanTenagaKerja).

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Tempe Di Kota
Semarang

Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien modal kerja bertanda positif yaitu sebesar

0,0000585 yang berarti bahwa dengan menjaga variabel nilai produksi dan tingkatupah konstan, suatu
peningkatan sebesar I (puluhan juta rupiah) dalam modal kerja akan meningkatkan penyerapan tenaga

kerja dengan 0,0000585 orang secarir rata-rata, sehingga modal kerja berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja pada indushi kecil tempe di Kota Semarang. Hal ini berarti semakin besar
modal kerja yang digunakan dalam industri kecil tempe maka akan mengakibatkan semakin besar pula
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil tempe di Kota Semarang. Secara umum kebutuhan modal
kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam menunjang proses produksi. Pada suatu industri,
dengan asumsi faktor-faktor produksi yang lain konstan, maka semakin besar modal yang ditanamkan
akan menambah penggunaan tenaga kerj a (Sri Haryan i,2002\ .

Pengaruh NilaiProduksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada IndustriKecilTempe DiKota
Semarang

Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien nilai produksi bertanda positif yaitu sebesar

0,0000401 yang berarti bahwa dengan menjaga variabel modal kerja dan tingkat upah konstan, suatu
peningkatan sebesar 1 (puluhan juta rupiah) dalam nilai produksi akan meningkatkan penyerapan tenaga

kerja dengan 0,0000401 orang secara rata-rata, sehingga nilai produksi berpengaruh positifterhadap
penyerapan tenaga kerja pada indushi kecil tempe di Kota Semarang. Hasil perhitungan model estimasi
tersebut secara teoritis dapat diterima, karena sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Payaman J.

Simanjuntak (2001) dan Arfida BR (2003), bahwa semakin tinggi jumlah barang yang diminta oleh
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konsumen maka produsen cenderung untuk menambah

tinggi jumlah barang yang diproduksi sehingga untuk
penggunaan tenaga kerj anya.

kapasitas produksinya yang Lurm
maksud tersebut produsen el-mnr

Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil T
Semarang

Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien upah bertanda negatif 1-2c:
yang berarti bahwa dengan menjaga variabel modal kerja dnn nilai produksi konstan- glmt:
sebesar 1 (ratus ribuan rupiah) dalam tingkat upah akan menurunkan penyerapan tenaga i
0,006 orang secara rata-rat4 sehingga tingkat upah berpengaruh negatif terhadap pecl
kerja pada industri kecil tempe di Kota semarang. Hal ini sesuai dengan teori yang
Payaman J. simanjuntak (2001), bahwa semakin tinggi tingkat upah, semakin kr"il
pengusaha akan tenaga kerja. Demikian pula sebaliknya dengan turunnya tingkat 14r3b

oleh meningkatnya permintaan tenaga kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa psrmia1e.@
mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat upah. Kenaikan tingkat upah lang
penambahantenagakerjahanyaakan terjadi bila suatuperusahaanmanpumenaikkan [6ag

F aktorYang Paling Berpengaruh Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Indrsri
DiKotaSemarang

Berdasarkan nilai koefisien regresi yang dilihat dari nilai standardized terbesr
yang paling berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil tempe d
adalah variabel modal kerja. Peningkatan modal kerja diharapkan marrrFu Inrggnr
pengangguran yang ada di daerah Kota Semarang, sebab semakin bertambah modal r.nin
tenaga kerj a semakin tinggi.

Penutup

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri keql
Semarang adalah modal kerj4 nilai produksi, dan tingkat upah. Pengaruh ketiga r?trtdli
terhadap penyerapan tenaga kerja pada indushi kecil tempe ditunjukkan berdasartrc. ui
Adjusted Rf sebagai koefisien detemrinasi, yaitu 0,756. Hal ini berarti 75,6 persen lpn
penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen 1

produksi, tingkat upah), sedangkan sisanya sebesar 24,4 persen di,jelaskan oleh frlmn-fid
tidak ada dalam model.Pengujian koefisien regresi secara serentak (uji F) dilihat dari
didapat F 

"** 
yaitu sebesar 59,808 dengan tingkat signifftansi 0,000, yang beram. b6p

independen (modal kerja, nilai produksi, dan tingkat upah) secara simultan/bersrma-i,srsr
terhadap variabel dependen (penyerapan tenagakerja) secara signifikan.Melalui uii t efr

secara individual masing-masing variabel variabel independen (modal kerja nilai pmorfo:n-
upah) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (penyerryan
koefisien modal kerja bertanda positif yaitu sebesar 0,00006 yang berarti bah*a i.ilUr
variabel nilai produksi dan tinlkat upah konstan, suatu peningkatan sebesar I (prilr-rjlm"

dalam modal kerja akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja dengan 0,00006 orac5
Hal ini berarti bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga hery'n

kecil tempe sehingga hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya_\um
produksi bertanda positif yaitu sebesar 0,00004 yang berarti bahwa dengan men-iagn
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kerja dan tingkat upah konstan, stultu peningkatan sebesar I (puluhan juta rupiah) dalam nilai
produksiakan meningkatkan penyerapan tenaga kerja dengan 0,00004 orang secaxa rata-rata.Hal ini
berarti bahwa nilai produksi memiliki pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga keq'a pada
industri kecil tempe sehingga hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya. Nilai koefisien
upah bertanda negatif yaitu sebesar -0,006 yang berarti bahwa denganinenjagu louriub.l *odal kery'a dan
nilai produksi konstan, suatu peningkatan sebesar 1 (ratus ribuan rupiah) dalam tingkat upah akan
menurunkan penyerapan tenaga kerja dengan -0,006 orang secara rata-rata.Hal ini berarti bahwa tingkat
upah memiliki pengaruh yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil tempe
sehingga hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya. Berdasarkan nilai koefisien regresi
yang dilihatdari nilai standardized terbesarmakavariabel yangpaling berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga ke{a pada indushi kecil tempe di Kota semarang adalah variabel modal kerja. Saran yang
diajukan untuk penelitian ini adalah :

1' Perlu adanya kebijakan dari Pemerintah Kota Semarang untuk membuka akses perolehan modal
keq'a secara mudah dan murah bagi parapengusaha tempe.

2' Perluadanya intervensi Pemerintah Kota Semarang dalampenetapan hargaterendahproduktempe
agar dapat mengangkat nilai produksinya.

3' Perlu adanya kebijakan jangka pendek dari Pemerintah Kota Semarang mengenai kestabilan
tingkat upah pada indushi tempe, sekaligus kebijakan jangka panjang dalam bentuk penyesuaian
tingkat upah terhadap situasi ekonomi yang berlaku. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
ke sej ahteraan tenaga kerj a
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